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Karena sering menulis kolom dengan menggunakan film layar lebar sebagai latar belakang saya pernah ditanya di sebuah acara film-film apa saja yang paling menginspirasi saya selama ini. Kalau pertanyaannya film-film apa yang paling menginspirasi maka jawabannya adalah:  “.... banyak sekali!”.  Banyak sekali film yang menginspirasi saya dari sisi yang berbeda-beda, dengan konteks yang berbeda-beda, dan dengan skala pengaruh yang berbeda-beda pula. Kalau pertanyaannya diubah menjadi film-film apa saja yang paling saya sering tulis sebagai ilustrasi kolom maka jawabannya ada 2: “Kungfu Panda dan Coach Carter.”
Kungfu Panda adalah film animasi kartun yang kalau kita tonton pertama kali sangat lucu dan membuat tertawa terbahak-bahak hampir sepanjang film. Kalau kita tonton lebih dari sekali, lebih dari dua kali, dan selanjutnya maka kita akan menyadari bahwa di dalam film tersebut sarat sekali dengan filosofi. Dan filosofi-filosofi dalam film tersebut bisa diangkat menjadi tulisan-tulisan dengan sisi yang bermacam-macam, misalnya: tentang hari ini adalah “hadiah” dan penting sekali, tentang bakat itu baik tetapi tidak cukup, dan tentang keberuntungan yang merupakan pertemuan antara persiapan dan kesempatan. Di majalah ini saya tulis itu semua.
Coach Carter adalah film kisah nyata yang diangkat dari kejadian di sekolah menengah atas Richmond High School di California. Sebuah sekolah yang payah baik tim basketnya maupun kehidupan sehari-hari muridnya. Ken Ray Carter, pemilik toko alat olah raga, dulu pernah bersekolah di situ dan bahkan menjadi pemain basket utama tatkala sekolah itu masih menjadi sekolah terpandang. Ken Ray Carter kemudian karena semangat pengabdiannya menjadi pelatih basket (1997-2002) di sekolah itu. Dan Coach Carter, kemudian dia dipanggil, menanamkan visi dan nilai-nilai kepada anak-anak asuhnya bukan hanya sekedar melatih basket.
Minggu lalu di ruang kerja kantor saya di Menara Kadin Kuningan tergeletak buku yang berjudul, “Yes Ma’am, No Sir: The 12 Essensial Steps for Success in Life” karangan Coach Carter terbitan tahun 2012. Seorang sahabat mengirimkannya ke saya.  Waktu saya kontak dia bercerita ketika dia bermasalah dan dia mengontak saya kemudian saya pernah cerita tentang satu atau dua bagian dari film ini yang akhirnya menginspirasi dia untuk melakukan perubahan. Terus terang saya sendiri tidak ingat sampai dia akhirnya menceritakan kembali kejadiannya secara detil saat saya menelpon soal kiriman buku-nya yang saya baru terima. Dan saya bersyukur sharing saya bermanfaat.
Esensi dari yang ditanamkan oleh Coach Carter sebagai fondasi untuk bisa memenangkan kehidupan antara lain adalah tentang pentingnya: accountability, overcoming adversity, taking charge of your life, dan learning how to succeed when others expect you to fail. Sepanjang film dengan latar belakang kejadian yang berbeda-beda Coch carter menanamkan hal ini kepada anggota tim-nya sehingga akhirnya tim yang dipimpinnya melakukan banyak perubahan. Meskipun pada akhir film digambarkan mengalami kekalahan saat melawan SMA St. Francis pada perebutan kejuaraan negara bagian tetapi menghasilkan apa yang disebut Coach Carter sebagai “the ever elusive victory within”, sebuah kemenangan dalam diri sendiri yang sangat sulit sekali didapatkan.
Saya langsung membuka kemasan plastik dan mulai membaca bukunya. Rupanya saya tidak bisa menahan ketertarikan saya untuk membacanya langsung sampai habis. Bukan itu saja, ada dorongan yang sangat besar untuk menuliskannya ke dalam kolom agar supaya apa yang saya baca tidak hanya bermanfaat buat saya dan orang-orang yang mendengarkan saya sharing di coaching-coaching session di sejumlah perusahaan, melainkan bisa menginspirasi mereka-mereka yang tidak mendapat kesempatan itu tetapi bisa membacanya melalui media lain seperti pembaca Majalah Properti Indonesia yang saya cintai.
Pertama: You are in Control of Your Own Character (Anda yang mengontrol karakter anda). Dengan melakukan ini seseorang bisa menentukan apa yang akan diperoleh dalam hidup. Pertama tentu dengan memahami diri sendiri terlebih dahulu. Dan selanjutnya harus memiliki apa yang disebut the spirit of achievement, semangat untuk meraih sesuatu di dalam hidup.
Kedua: Always Feel Good About You (Selalu merasa baik terhadap diri sendiri). Seseorang harus memiliki enerji, penuh percaya diri, serta memiliki zest (semangat), dan zeal (ketekunan). Bukan itu saja melainkan seseorang harus bisa mengkomunikasi pikiran-pikiran dan rencana-rencana atau ide-idenya dengan lebih baik.
Ketiga: Learn to Love Education (Belajar mencintai pendidikan). Seseorang harus mengembangkan kecintaan kepada pembelajaran, dengan demikian dia akan mau terus melakukan pembelajaran. Yang harus dilakukan adalah kemauan untuk mengakses informasi-informasi yang bermanfaat bagi dirinya sehingga proses pembelajaran berlangsung.
Keempat: As Hard as It is, You Must Discipline Yourself (Meskipun tidak mudah, anda harus mendisplinkan diri). Disiplin adalah kata yang pendek dan kelihatannya mudah, tetapi dalam pelaksanaannya tidak mudah. Kalau kita mau sukses maka seseorang harus melakukannya, bagaimana membuat pengorbanan dalam bentuk kedisplinan dapat tertuang dalam apa yang kita kerjaakan.
Kelima: Think Outside the Box to Thrive Inside It (Berpikir keluar dari kotak untuk medapat manfaat besar daripadanya). Kadang kita sudah mempunyai kotak yang membatasi kita saat berpikir, dan berpikir di luar kota adalah kunci jawaban bagi kemajuan dalam hidup. Bagaimana merangkaikan kekuatan pikiran, imajinasi, mimpi, dan tujuan. Dikatakan oleh Ken ray Carter: kalau kita tidak memimpikan bagaimana kita mencapai tujuan, bagaimana kita bisa meraihnya?
Keenam: Don’t be Scared, Have Courage (Jangan takut, punyailah keberanian). Ada dua unsur yaitu ambisi dan keberanian, untuk bisa membuat ambisi menjadi kenyataan makan kehadiran keberanian menjadi sangat penting sekali.
Ketujuh: Be the Energizer Bunny (jadilah kelinci energizer). Step ini mengingatkan saya akan iklan batu batere Energizer yang menggunakan model kelinci yang enerjik. Dalam konteks diri sendiri maupun dalam tim seseorang harus menujukkan antusiasme dan menunjukkan kepada yang lain enerji serta komitmen terhadap tugas yang dihadapi sehingga memberi pengaruh bukan hanya pada diri tetapi juga tim.
Kedelapan: Image Really is Everything (Citra adalah segalanya). Tingkatkan citra diri, buatlah sebuah citra sukses untuk bisa sukses. Jika seseorang dapat memunculkan citra sukses  maka orang lain akan melihat anda sukses dan memperlakukan anda sebagai orang yang sukses. Itu pula yang dilakukan oleh Ken Ray Carter saat pertama kali diperkenalkan ke tim oleh Coach White dimana dia mengunakan jas lengkap dengan dasi.
Kesembilan: Have a Plan A, Plan B, Plan C. (Punyailah Rencana A, Rencana B, Rencana C). Hidup tidak sepenuhnya memberikan kesempatan kepada kita untuk mewujudkan rencana yang kita jalankan. Untuk itu seseorang harus memiliki sejumlah rencana cadangan untuk bisa memenangi hidup. Dengan memiliki fleksibilitas demikian orang itu akan dapat meraih misi maupun tujuannya apapun halangan yang dihadapinya dalam hidup. 
Kesepuluh: Do the Right Things and Help Others (Lakukan hal yang benar dan bantulah orang lain). Ada demikian banyak kesempatan untuk seseorang mewujudkan tanggung jawab moralnya kepada orang lain, tetapi sebelumnya yang harus dilakukan adalah bahwa orang tersebut harus melakkan hal yang benar terlebih dahulu.
Kesebelas: Understand that You Serve a Higher Power (Pahami bahwa anda melayani kekuatan yang lebih tinggi). Ini adalah step yang bersifat relijius dari Ken Ray Carter dan bahwa dia menyadari betul berkah yang diperolehnya berasal dari mana dan bahwa kepercayaannya yang kuat akan itu membuat berkah tadi terus melekat pada dirinya sehingga memuat dia sukses.
Keduabelas: Integrity will Hold You Up (Integritas akan membuat sesorang tetap di atas). Ken Ray Carter menekankan bahwa intergitas sangat penting dalam hidup dan dalam bisnis. Semua terkait dengan apa yang kita katakan, kita lakukan, dan bicara soal kejujuran. Bila seseorang menjalankan apa yang harus dijalankannnya dengan penuh integritas maka sesorang akan menjalankan tugas atau pekerjaannya tadi dengan kesadaran yang bersih yang akan menghindarkan seseorang dari keadaan kacau balau tidak menentu.
Itulah keduabelas langkah-langkah esensial yang dijawabkan di buku karangan Coach Carter yang baru saja saya terima. Jika seandainya punya waktu maka saya menganjurkan anda untuk menonton filmnya terlebih dahulu sebelum membaca ulang tulisan saya di atas. Dan seusai menonton film serta membaca ulang maka anda bisa membagikan inspirasi yang diperoleh kepada orang lain lagi sehingga apa yang kita dapatkan bisa bermanfaat bukan hanya kepada diri kita saja melainkan juga kepada orang lain.
  
